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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat self-efficacy siswaFase C, tingkat prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
siswaFase C, dan pengaruh self-efficacy terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa Fase C UPT SD Negeri 219 Sukaraya.
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan ex-post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswakelas V dan
VI yang berjumlah 46 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan melalui
angket, dokumentasi nilai rapor, observasi, dan wawancara. Data dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak /BM SPSS Statistics
22 dengan teknik analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy siswa fase c¢ berada
pada kategori tinggi 78,3%, sedangkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa fase ¢ berada pada kategori rendah 54,3%. Hasil
uji regresi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,00 <0,05, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara self-efficacy terhadap
prestasi belajar. Nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,259 menunjukkan bahwa self-efficacy memberikan kontribusi sebesar
25,9% terhadap prestasi belajar, sedangkan 74,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci:  Self-Efficacy, Prestasi Belajar, Pendidikan Agama Islam, Siswa Fase C

THE EFFECT OF SELF-EFFICACY ON ISLAMICRELIGIOUS EDUCATION LEARNING ACHIEVEMENT OF STUDENIS
IN PHASE C AT STATE ELEMENTARY SCHOOL 219 SUKARAYA, SUKARAYA VILLAGE, BONE-BONE DISTRICT

Abstract.  This study aims to determine the self-efficacy level of Phase C students, the level of Islamic Religious Education learning
achievement of Phase C students, and the effect of self-efficacy on Islamic Religious Education learning achievement of Phase C students
at the UPT SD Negeri 219 Sukaraya. This study was quantitative with an ex-post facto approach. The population was all 46 students in
grades V and VI. Saturated sampling was used as the sampling technique. Data were collected through questionnaires, report card
documentation, observations, and interviews. Data were analyzed using IBM SPSS Statistics 22 software using simple linear regression
analysis. Theresults showed that the self-efficacy level of Phase C students was in the high category (78.3%), while the Islamic Religious
Education learning achievement of Phase C students was in the low category (54.3%). The regression test showed a significance value
of 0.00 < 0.05, indicating a significant effect of self-efficacy on learning achievement. The coefficient of determination R Square value
of 0.259 shows that self-efficacy contributes 25.9% to learning achievement, while 74.1% is influenced by other factors not examined
in this study.
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I. PENDAHULUAN

Dalam pendidikan kontemporer, pertumbuhan siswa tidak hanya harus mencakup pengetahuan intelektual, tetapijuga
penanaman moralitas, spritualitas, dan karakter sebagai landasan kepribadian. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan pendidikan
nasional Indonesia sebagaimana tercantum dalam undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, yang
bertujuan untuk menumbuhkan masyarakat terdidik yangtaat beragama dan memilikiakhlak mulia (Diantoro et,.al 2021). Dalam
kerangka tersebut, PAI memiliki posisi strategis karena tidak hanya mentransmisikan pengetahuan keagamaan, tetapi juga
menjadimedium internalisasi nilai dan pembinaan karakter (Muis et., al 2024). Sejalan dengan itu, Zakiyah Darajatdalam Aziz
dkk. memandang PAI sebagai proses pembimbingan agar peserta didik mampu memahamiajaran Islam secara mendalam,
mengenali tujuannya, lalu mengaktualisasikannya dalam kehidupan hingga menjadi pedoman hidup (Aziz et.,al2020).
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Untuk menilai efektivitas pendidikan tersebut, Laporan Penilaian Nasional 2022 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi, menunjukkan prestasi belajar siswa sekolah dasar bervariasi, termasuk dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam terutama dalam bidang membaca, numerasi, sikap, dan karakter (Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan
Teknologi RI). Prestasi belajaryangingin dicapaimenekankan aspek afektif dan psikomotorik selain pemahaman kognitif atau
intelektual semata, pendidikan Islam memilikitujuan yangluas dan komprehensif yangmemungkinkan siswa untuk sepenuhnya
memahami, menginternalisasi,dan menerapkan ajaranIslam (Jatmiko et.,al). Ketiga faktortersebut harus dipertimbangkan secara
menyeluruh saat mengevaluasi efektivitas keseluruhan pembelajaran PAI.

Prestasi belajarsiswa menempatiposisi sentralsebagai tolak ukur keberhasilan pendidikan, karena melaluicapaian itulah
kualitas proses pembelajaran dapat dibaca secara lebih substantif. Sudjana dalam Syafitri & Sesmiami memaknaiprestasibelajar
sebagai hasil dari proses pendidikan yang merefleksikan perkembangan kemampuan kognitif, emosional, dan psikomotork
peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Dalam konteks PAI, makna prestasibelajartidak berhentipada capaian akademik
semata,tetapijuga menyentuh transformasiperilaku, sikap, dan cara peserta didik mengonstruksi pemahamannya terhadap nilai-
nilai Islam (Syafitri & Sesmiarni, 2025).

Meskipun demikian, fenomena di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa
masih bervariasi meskipun guru telah menerapkan strategi pengajaran dan pembelajaran yang sama. Sementara beberapa siswa
kesulitan memenuhi persyaratan minimal, yang lain mampu memahamimateri dengan baik dan memperoleh nilai tinggi.

Kondisi ini menegaskan bahwa hasil belajar siswa tidak dapat dipahamihanya sebagai akibat dari strategi pembelajaran
yang diterapkan guru, melainkan sebagai produk dari dialektika antara faktor internal dan eksternal yang bersamasama
membentuk prosesbelajar. Pada ranah internal, hasil belajarberkaitan dengan semangat dan antusiasme, kecerdasan emosional,
kepercayaan diri, kemampuan berpikir tingkat tinggi, pengelolaan waktu, serta kondisi fisiologis siswa. Adapun pada ranah
eksternal, pengaruh tersebut berakar pada lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, relasi teman sebaya, dinamika sosial, serta
penggunaan teknologi dan gadget (Tondanget.,al 2025).

Self-efficacy merupakan salah satu dimensi psikologis yang memiliki signifikansi besar dalam proses belajar, karena
melalui keyakinan terhadap kemampuan diriitulah siswa membangun orientasitindak dan ketahanan dalam menghadapituntutan
pembelajaran. Dalam kerangka tersebut, self-efficacy atau keyakinan diri menjadi unsur fundamental yang perlu dimiliki siswa,
tidak hanya dalam aktivitas belajar, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Self-efficacy kadang-kadang disebut sebagai
keyakinan diri dalam mengejar suatu tujuan. Keyakinan diri seseorang dapat meningkatkan berbagai aspek kehidupan mereka,
termasuk kemampuan belajar. Teori self-efficacy didasarkanpada gagasan bahwa individu dapatmengendalikan pikiran, perasaan,
dan tindakan mereka. Bandura memaknai self-efficacy sebagai keyakinan individu bahwa dirinya memiliki kemampuan dan
kompetensi untuk mencapaitujuan yang ditetapkan serta menuntaskan tugas-tugas pendidikan dalam batas waktu yang telah
ditentukan (Kharisma & Gunawan, 2024).

Menurut Mia Fitriah Elkarimah dalam teorikognitif sosial Albert Bandura, pembelajaran dipengaruhioleh variabelsosial
dankognitif. Salah satu komponen teorikognitif dalam psikologi adalah self-efficacy,yangmemengaruhicara orangberperilaku.
Pada dasamya, perilaku merupakan perkembangan proses psikologis yang mencakup potensi kognitif, emosional, konatif, dan
psikologis setiap individu (Elkarimah, 2024). Setiadi dalam Fitriani & Pujiastuti menyatakan, tingkat self-efficacy seseorang
dipengaruhioleh pengalamanpribadi, proses belajaryangdiperoleh dari pengalaman, tanggapan positif maupun negatif dari orang
lain terhadap pencapaiannya, serta perilaku yang muncul sesuai dengan kondisi emosionalnya (Fitriani & Pujiastuti, 2024).

Islam mengadopsikonsep self-efficacy yangterdapat dalam Al-Qur'an. Ayat286 dari Surah Al-Baqarah dalam Al-Qur'an
menjelaskan bahwa:

T e ool e adlaa W 1y Gle dmy,u)ulu S LY uh\yxjqumL@_&}mm@jL@Mﬂ\mmu&y
Gl sl e e Wpe caTaa 5T e e Gy S U B Y L uad V5
Terjemahanya :
“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan)
yvang diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa,)
“Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah
Engkau bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkaubebankan kepadaorang -orang sebelum kami. Wahai
Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami,
ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir.”
(Kementrian Agama RI, 2019)

Tafsir Al-Misbah pada surah Al-Baqarah ayat 286 menerangkan bahwa Allah tidak membebankan sesuatu kepada
seseorang melampaui batas kemampuannya. Meskipun melaksanakan suatu tugas mungkin tampak sederhana, menantang, atau
melelahkan, padadasarnya halitu selalu berada dalamjangkauan kemampuanseseorang. Namun, karena Allah juga memberikan
kemudahan dan kelegaan saat menjalankan tanggung jawab tersebut, kesulitan semacam itu bukanlah tanda ketidakmampuan,
melainkan suatu keadaan yangdapat diubah. Dengan demikian, ayatinimenumbuhkan keyakinan bahwa manusia pada dasamya
mampu menyelesaikan pekerjaan apa pun yang diberikan kepada mereka (Shihab, 2021).
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Demikian pula, penelitian sebelumnya telah menyatakan bahwa prestasi belajar siswa dipengaruhi secara positif oleh
tingkat keyakinan diri. Penelitian Ningrum & Rahmawatimenunjukkanbahwa peningkatanprestasibelajarsiswa berjalan seiring
dengan kuatnya keyakinan diri, sedangkan penurunannya cenderung terjadi ketika keyakinan tersebut melemah (Ningrum &
Rahmawati,2021). Peserta didik yangmemiliki self-efficacy tinggi umumnya percaya pada kemampuannya untuk belajarsecara
optimal, menuntaskan tugas yang diberikan, dan meraih capaian akademik yang baik. Sebaliknya, peserta didik dengan self-
efficacyrendah cenderung meragukan kemampuan dirinya sehingga prestasi akademiknya juga kurang optimal (Hasni, 2023).

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan di UPT SD Negeri 219 Sukaraya Kecamatan Bone-Bone, Kabupaten
Luwu Utara khususnya padasiswa Fase C kelas V dan VI, peneliti mengamatiadanya tanda-tanda masalah terkait keyakinandiri
siswa yang berdampak pada perilaku dan prestasiakademik. Sekitar9 siswa kurang terbuka untuk berpartisipasi dalam aktivitas
belajar, menunjukkan ketidakpastian tentang kemampuannya sendiri dan kurangnya keyakinan diri untuk berpartisipasi secara
aktif. Kondisi ini menjadijelas ketika guru mengajukan pertanyaan, siswa sering kali diam, ragu-ragu dalam menjawab, dan
mencoba menghindaritugas karena persepsi kesulitan atau takut membuat kesalahan. Siswa juga menunjukkan perilaku seperti
bercakap-cakap danbermain dengan teman sekelas selama pelajaran, yangmenjadidistraksi dalam menghadapitekanan akademik.
Ini menunjukkan kurangnya keterbukaan dalam proses belajar dan perasaan tidak percaya diri terhadap kemampuan sendiri.

Permasalahan serupa ditemukan peneliti dalam jurnal penelitian Heny Kurniawati dan Corry Liana. Permasalahan yang
muncul yaitu siswa tidak yakin pada kemampuan diri sendiri untuk menjawab soal yang diberikan, siswa ragu-ragu
mengemukakanide-ide saat diminta oleh guru meskipun telah memahamimaterinya (Heny Kurniawati & Liana,2022). Demikian
juga pada penelitian yangdilakukan oleh Novalia Miftah dan Karyadiyaitu terdapat masalah umum dikalangansiswa yangterlalu
fokus pada diri sendiri, seperti melamun, mengobroldengan teman, dan mencontek pekerjaan teman saatguru memberikan tugas
rumah (Miftah & Karyadi, 2023).

Hasil wawancara peneliti dengan guru PAI, Ibu Harsida, S.Pd.I, menunjukkan bahwa perbedaan tingkat keyakinan dir
tercermin jelas dalam perilaku belajarsiswa. Siswa yang memiliki keyakinan diri lebih kuattampak aktif dalam bertanya, berani
masuk ke ruangdiskusi, dan mampu memberikan jawabansaat pembelajaranberlangsung. Sebaliknya,rendahnyakeyakinandiri
cenderung termanifestasi dalam sikap pasif, keengganan untuk terlibat dalam diskusi, serta kecenderungan memilih diam
meskipun kesempatan telah diberikan. Perbedaan orientasi perilaku tersebut kemudian berimplikasi pada hasilbelajar, sehingga
siswa dengan keyakinan diri rendah umumnya memperoleh capaian akademik yang lebih rendah dibandingkan mereka yang
memiliki keyakinan diri tinggi (Harsida, 2025).

Merujuk pada datahasilujian, rerata nilai UTS mata pelajaran PAI siswa kelas V di UPT SD Negeri 219 Sukaraya berada
padaangka 76,34 (Lampiran 1). Secara distribusional, konfigurasinilai tersebut menunjukkan bahwa 13 siswa telah melampaui
batas minimal kelulusan (75), 13 siswa lainnya berada tepat pada ambang tersebut, sedangkan 3 siswa (10%) masih berada di
bawah standar minimal yang ditetapkan.

Meskipun data menunjukkan bahwa sebagian besarsiswa Fase C kelas V dan VI di UPT SD Negeri 219 Sukaraya telah
mencapai nilai KKM seperti data kelas V yang peneliti tampilkan. Hal tersebut tidak selalu berarti bahwa hasil belajar siswa
berada padatingkat terbaik. Inidisebabkan oleh fakta bahwa 13 siswa hanya mendapatkannilaiminimallulus, yangmenunjukkan
bahwa kinerja siswa masih di bawah tingkatkemahiran minimal, yang menandakan tingkat penguasaan materiyang rendah dan
belum menunjukkan potensi penuh mereka. Sementara ketiga siswa yang tersisa belum mencapainilai lulus minimum yang
diperlukan, menunjukkan adanya hambatan dalam proses belajar.

Uraian tersebut menunjukkan bahwa, sekalipun self-efficacy telah dipahamisebagai salah satu unsur penting dalam
pencapaian belajar, kajian yang secara khusus menelaah pengaruhnya terhadap prestasi belajar PAI di UPT SD Negeri 219
Sukaraya belum ditemukan. Situasi ini menandakan adanya ruangkajian yang masih belum terisi, khususnya dalam upaya
memahami secara lebih utuh faktor-faktor psikologis yang membentuk prestasi belajar siswa SD. Atas dasar itu, penelitian ini
dipandang penting karena diharapkan memberi kontribusi praktis bagi peningkatan mutu pembelajaran PAI melalui penguatan
self-efficacy siswa.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis ex post facto, karena hubungan sebab-akibat yang dikajimerupakan fenomena yangtelah
terjadi secara alamitanpa adanya manipulasi variabel oleh peneliti. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif, dengan data
berupa angka yang dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menguji hubungan antar variabel. Desain penelitian bersifat
korelasional, yangbertujuan untuk mengetahui hubunganantara self-efficacy sebagaivariabelindependen (X) dan prestasibelajar
PAI sebagaivariabel dependen (Y).

Penelitian dilaksanakan diUPT SD Negeri 219 Sukaraya, Kabupaten Luwu Utara, pada Januari—Februari2026. Variabel
self-efficacy didefinisikan sebagaikeyakinan siswa terhadap kemampuannya menyelesaikan tugas akademik, yangdiukurmelalui
tiga indikator, yaitu magnitude (tingkat kesulitan), strength (kekuatan keyakinan), dan generality (keluasan situasi) (Bandura).
Sementara itu, prestasi belajar diukur melaluinilai rapor PAI sebagairepresentasi capaian akademik siswa.

Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas V dan VI sebanyak 46 siswa. Sampel penelitian berjumlah 46 siswa
(kelas V dan VI) dengan teknik sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampelkarena jumlahnya relatif kecil
(Sugiyono dalam Chassanah). Siswa kelas IV sebanyak 31 siswa digunakan untuk uji coba instrumen.
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Instrumen penelitian meliputi angket, dokumentasi, observasi, dan wawancara. Angket digunakan untuk mengukur self -
efficacy dengan skala Likert, terdiri dari 30 item pernyataan berdasarkan teori Bandura. Dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data prestasibelajar melaluinilairapor, sedangkan observasi dan wawancara berfungsi sebagaidata pendukung.

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment, dengan kriteria rhitung > rtabel (o = 0,05). Hasil
menunjukkan 23 dari 30 item valid. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha, dengan nilai sebesar 0,929 yang
menunjukkan reliabilitas sangat tinggi (o > 0,60).

Teknik analisis data menggunakan bantuan SPSS dan Excel. Uji prasyarat meliputi uji normalitas Shapiro-Wilk (data
normal jika p > 0,05) dan uji linearitas (Sig > 0,05). Pengujian hipotesis dilakukan dengan regresi linear sederhana untuk
mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap prestasi belajar, dengan persamaanY = a + bX. Selain itu, digunakan koefisien
determinasi (R?) untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel X terhadap Y, yang dihitung melalui R =1> X 100%.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

UPT SD Negeri 219 Sukaraya merupakan sekolah dasarnegeri yang berlokasi di Desa Sukaraya, Kecamatan Bone-Bone,
Kabupaten Luwu Utara, Provinsi Sulawesi Selatan, dan mulaiberoperasisejak tahun 2018. Sekolah inimemiliki luaslahan sekitar
50.000 meter persegi yangmendukungberbagaiaktivitaspembelajaran dan pengembangan siswa. Secara administratif, sekolah
ini berada di bawah naungan pemerintah daerah dengan nomor NPSN 40306964, serta memiliki legalitas pendirian melalui SK
Nomor 188.4.45/125/1/2018 dan tanggal operasional 1 Februari 2018. Selain itu, sekolah ini telah memperoleh akreditasi B
berdasarkan SK Nomor 150/SK/BAP-SM/X/2016 (UPT SD Negeri 219 Sukaraya, 2018).

Dalam penyelenggaraan pendidikan, UPT SD Negeri 219 Sukaraya memiliki visi untuk mewujudkan prestasi akademik
dan non-akademik yang berlandaskan akhlak mulia, karakter kuat, serta menjunjung tinggi budaya bangsa. Visi tersebut
diwujudkan melalui beberapa misi, antara lain peningkatan mutu pendidikan dan hasil Ujian Akhir Nasional, pengembangan
kegiatan ekstrakurikuler untuk mendukung minat dan bakat siswa, penumbuhan kreativitas dan semangat berprestasi, serta
penerapan tata kelola partisipatif yang melibatkan seluruh warga sekolah dan pemangku kepentingan pendidikan.

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
a. Gambaran Self-Efficacy Siswa Fase C UPT SD Negeri 219 Sukaraya

Berdasarkan angket yangdibagikan kepada siswa kelas V dan VI pada Jumatdan Sabtu, 23 -24 Januari2026, skor variabel X
(self-efficacy) dijadikan dasar untuk menggambarkan hasil penelitian. Data hasil survei tersebut kemudian diolah dalam bentuk
tabel, sementara respons siswa ditampilkan melalui skor jawaban yang diperoleh, lalu seluruh data dianalisis dan dijelaskan
dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 22.

Dari analisis deskriptif terhadap skorangket itu, diperoleh gambaran data penelitian yangmencakup nilaimean dan standar
deviasi.
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Skor Variabel X (Self-Efficacy)
Descriptive Statistics

N Minimum| Maximum| Mean Std. Deviation
Self Efficacy 46 58.00 85.00 71.9565 5.94402
Valid N (listwise) 46

Sumber: Data Output IBM SPSS Statistic 22
Berdasarkan tabel tersebut, variabel X (self-efficacy) menunjukkan nilai minimum sebesar 58 dan nilai maksimum 85,
dengan mean mencapai71,9565 serta simpangan baku sebesar 5,94402.
Untuk memperoleh gambaran yang lebih spesifik mengenai self-efficacy siswa fase C, khususnya pada setiap indikator
yaitu magnitude, strength, generality, maka data disajikan dalam bentuk diagram batang berikut:
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Self-Efficacy Siswa Fase C

B Mapnitude B Strength enerality

Gambar 1. Diagram Batang Self-Efficacy Berdasarkan Indikator

Berdasarkan diagram batangtersebut, terlihat bahwa indikator magnitude memilikinilai rata-rata tertinggi sebesar 28,91,
dibandingkan dengan indikator strength sebesar21,60 dan generality sebesar21,43. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki
keyakinan yang cukup baik dalam menghadapi tingkat kesulitan tugas. Namun, pada aspek strength dan generality, nilai yang
diperoleh relatif lebih rendah, yang mengidentifikasikan bahwa kekuatan keyakinan diri serta konsistensi keyakinan tersebut
dalam berbagai situasi masih perlu ditingkatan. Dengan demikian, self-efficacy siswa lebih dominan pada aspek magnitude
dibandingkan dengan aspek lainnya.

Selanjutnya, data self-efficacy diklasifikasikan menurut tingkat perkembangan yangpenyajiannya dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 2. Kategori Variabel Self-Efficacy

Interval Skor Kategori Frekuensi Presentase
X=>69 Tinggi 36 78.3 %
46 <X <69 Sedang 10 21.7 %
X <46 Rendah 0 0%
Jumlah 100 %
Kategori
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent |Percent
Valid  Sedang 10 21.7 21.7 21.7
Tinggi 36 78.3 78.3 100.0
Total 46 100.0 100.0

Sumber: Data Output Program IBM SPSS Statistic 22

Dari konfigurasi data tersebut,dapat dipahamibahwa 36 responden, atau 78,3% dari keseluruhan sampel, terkonsentrasi
pada kategoritinggi. Sementara itu, 10 responden lainnya, dengan proporsi21,7%, berada pada kategorisedang. Kategori rendah
tidak muncul dalam distribusi frekuensi, karena tidak ada siswa yang memperoleh skor kepercayaan diri pada rentang tersebut.
Atas dasar itu, gambaran self-efficacy siswa secara umum dapat ditempatkan pada kategori tinggi.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil observasi peneliti selama proses pembelajaran PAI pada siswa kelas V dan VI, yang
menunjukkan bahwa siswa memiliki keyakinan diri yang cukup baik dalam mengikuti kegiatan belajar. Hal itu tampak dar
keterlibatan mereka saat merespons pertanyaan, keberanian untuk mengajukan pertanyaan, serta upaya yang tetap dilakukan
dalam menyelesaikan tugas meskipun menghadapikesulitan.

Penguatan yang sama juga terlihat dari hasil wawancara dengan guru PAI, yang menyampaikan bahwa siswa
memperlihatkan tingkat kepercayaan diri yang baik dalam keikutsertaannya selama proses pembelajaran. Siswa tampak berani
menjawab pertanyaan, berusaha menuntaskan tugas secara mandiri, dan tidak mudah menyerah ketika berhadapan dengan matern

yangsulit. Dengan demikian, hasil observasi dan wawancara secara bersama-sama menegaskan bahwa tingkat self-efficacy siswa
berada pada kategori tinggi.

b. Gambaran Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Fase C

Berdasarkan hasilpenelitian yang telah dilakukan, data pada variabel Y (prestasi belajar) diperoleh dari nilai rapor mata
pelajaran PAI siswa Fase C.
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Berdasarkannilaiprestasibelajarsiswa yangtelah peneliti peroleh, data tersebut dikumpulkan melaluiteknik dokumentasi
dariguru wali kelas V dan VI. Peneliti menggunakan IBM SPSS Statistic versi22 untuk melakukan analisis deskriptif data tersebut.
Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Y (Prestasi Belajar)

Descriptive Statistics

N Minimum [Maximum |Mean Std. Deviation
Prestasi Belajar 46 78.00 89.00 80.9348 2.44406
Valid N (listwise) K6
Sumber: Data Output IBM SPSS Statistics 22
Berdasarkan tabel di atas, variabel Y (Prestasi Belajar) memiliki nilai minimum 78 dan nilai maksimum 89. Rata -rata
(Mean) yang di peroleh adalah 80,9348 dan standar deviasi adalah 2,44406. Kriteria berikut kemudian digunakan untuk
mengklasifikasikan data ke dalam beberapa kategori berdasarkan tingkat perkembangan variabel prestasi belajar siswa.
Tabel 4. Kategori Variabel Prestasi Belajar

Interval Skor Kategori Frekuensi Presentase
X >85 Tinggi 3 6.5 %
81 <X <85 Sedang 18 39.1 %
X <81 Rendah 25 543 %
Jumlah 100 %
Kategori
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 25 54.3 543 54.3
Sedang 18 39.1 39.1 93.5
Tinggi 3 6.5 6.5 100.0
Total 46 100.0 100.0

Sumber: Data Output Program IBM SPSS Statistic 22
Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa 3 responden berada pada kategori tinggi dengan persentase 6,5%, 18
responden termasuk dalam kategori sedang dengan persentase 39,1%, sedangkan 25 responden lainnya terkonsentrasi pada
kategori rendah dengan persentase 54,3%. Komposisi tersebut menunjukkan bahwa, secara umum, prestasi belajar siswa masih
didominasi oleh kategori rendah, sehingga gambaran keseluruhannya ditempatkan pada tingkat yang rendah.
Untuk memberikan gambaran yanglebih jelasmengenaiprestasi belajar PAI siswa fase C, data tersebut disajikan dalam
diagram lingkaran berikut ini:

Prestasi Belajar

m Tinggi = Sedang Rendah

Gambar 2. Diagram Batang Prestasi Belajar PAI

Berdasarkan diagram lingkaran tersebut, terlihat bahwa mayoritas siswa termasuk dalam kategori rendah, yaitu sebesar
54,3%. Selain itu, 39,1% siswa termasuk dalam kategori sedang, dan hanya 6,5% yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa distribusi prestasi belajar PAI siswa masih didominasi oleh kategori rendah, yang berarti bahwa secara
keseluruhan, prestasi belajar PAI siswa berada pada tingkat yangrendah.

Temuan tersebut semakin diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru PAI, yang menyampaikan bahwa hasil belajar
siswa masih perlu ditingkatkan, terutama pada aspek pemahamanmateripelajarandankemampuan membaca Al-Qur’an. Dengan
demikian, keterangan dari guru tersebut sejalan dengan hasil penelitian, yang sama-sama menunjukkan bahwa prestasi belajar
siswa masih berada pada kategorirendah.
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c¢. Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Fase C
1) Hasil Uji Prasyarat Analisis

a) Uji Normalitas
Tabel 5. Uji Normalitas

Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig.
Self Efficacy 980 46 624
|Prestasi Belajar 953 46 061

Sumber: Data Output Program IBM SPSS Statistic 22
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan bantuan /[BM SPSS Statistics 22, variabel self-efficacy memperoleh nilai
signifikansi Shapiro-Wilk sebesar0,624, sedangkan variabelprestasibelajarsebesar0,061.Karena keduanilaitersebut berada
di atas batas 0,05 (Sig. > 0,05), maka data self-efficacy dan prestasi belajar dapat dipahami berdistribusi normal, sehingga
syarat normalitas dalam analisis statistik dinyatakan terpenuhi.

b) Uji Linearitas
Tabel 6. Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
|Prestasi Belajar *Between (Combined) 129596 [1 6.171 1.064 1439
Self Effi G
i Beaty OUPS [ inearity 69.691 |1 69.691 |12.015].002
]LD.eV‘at,“m fomlso90s  ho  |299s  |si6 931
mearity
Within Groups 139.208 P24 5.800
Total 268.804 |45

Sumber: Data Output Program IBM SPSS Statistic 22
Berdasarkan hasil uji linearitas antara variabel self-efficacy dan prestasi belajar, nilai signifikansi pada komponen
Deviation from Linearity tercatat sebesar0,931, dan karena angka tersebut melampauitaraf signifikansi 0,05 (0,931 >0,05),
maka relasiantarakedua variabel dapat dimaknaisebagaihubungan yangtetap bergerak dalam pola linear tanpa menunjukkan
adanya deviasi yang berarti. Dengan demikian, dalam kerangka analisis statistik, kondisi ini menegaskan bahwa asumsi
linearitas yang menjadi prasyarat bagi penggunaan analisis regresi maupun korelasi telah terpenuhi.

C. Pengujian Hipotesis
a. Uji regresi linear sederhana

Tabel 7. Hasil Persamaan Garis Linier Variabel X (Self-Efficacy) dan Variabel Y

(Prestasi Belajar PAI)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 65.870 3.852 17.101 .000
Self Efficacy [.209 .053 .509 3.924 .000

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Sumber: Data Output Program IBM SPSS Statistic 22
Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh persamaanY = 65,870 + 0,209X, yang secara statistik

menunjukkan bahwa ketika self-efficacy diposisikan padanilainol, maka prestasibelajarberada padatitik 65,870. Sementara itu,
koefisien regresi sebesar(0,209 menegaskan bahwa setiap kenaikansatu satuan pada self-efficacy diikutioleh peningkatan prestasi
belajar sebesar 0,209, sehingga relasi keduanya dapat dibaca sebagai hubungan yangbergerak dalam arah positif. Konstruksi
makna tersebut diperkuat oleh hasil uji t yang memperlihatkannilai 3,924 dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga
secara analitik dapat dipahami bahwa self-efficacy tidak hanya berelasi, tetapijuga berpengaruh positif dan signifikan terhadap

prestasibelajar.

b. Hasil Uji Hipotesis
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Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Variabel X (Self-Efficacy) dan Variabel Y

(Prestasi Belajar PAI)
ANOVA?
Model Sum of Squares |[df Mean Square  [F Sig.
1 Regression 169 691 1 69.691 15.400 .000®
Residual 199.114 44 4.525
Total 268.804 45

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
b. Predictors: (Constant), Self Efficacy

Sumber: Data Output Program IBM SPSS Statistic 22
Berdasarkan hasil uji hipotesis melalui analisis regresi linear sederhana, diperoleh nilai F sebesar 15,400 dengan tingkat
signifikansi 0,00, dan karena nilaitersebut berada di bawah ambang0,05 (0,00 < 0,05), maka Hoditolak sedangkan Ha diterima .
Secara konseptual, hasilini menegaskan bahwa self-efficacy tidak dapat dipandangsekadarsebagaiatribut psikologis yangberdiri
sendiri, melainkan sebagaivariabel yang secara signifikan berkontribusi dalam membentuk prestasi belajar. Dengan demikian,
hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh self-efficacy terhadap prestasi belajar dinyatakan dapat diterima.

¢. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .5092 259 1242 2.12728

a. Predictors: (Constant), Self Efficacy
Sumber: Data Output Program IBM SPSS Statistic 22
Hasil analisis regresi linear sederthana menunjukkan bahwa nilai R Square berada pada angka 0,259, yang mengandung
makna bahwa self-efficacy memberikan kontribusi sebesar 25,9% terhadap prestasi belajar, sedangkan 74,1% sisanya
mengisyaratkan adanya faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti yang turut membentuk capaian tersebut. Sementara itu,
nilai Adjusted R Square sebesar 0,242 menegaskan bahwa setelah pengaruh itu disesuaikan dengan jumlah sampel penelitian,
kontribusi self-efficacy terhadap prestasibelajar berada pada tingkat 24,2%.

a. Gambaran Self-Efficacy Siswa Fase C UPT SD Negeri 219 Sukaraya

Hasil analisis deskriptif menunjukkan tingkat self-efficacy siswa berada dalam rentang tinggi dengan persentase sebesar
78,3%. Halini menunjukkan bahwa 36 siswa memilikikeyakinan yangkuatterhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas,
mengatasi hambatan, dan mengikuti proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Temuan ini tidak hanya menggambarkan
kondisi umum siswa, tetapijuga menggambarkan kondisipsikologis siswa yangmemiliki keyakinan kuat terhadap kemampuan
dirinya untuk mengikutipembelajaran Pendidikan AgamaIslam. Secara psikologis, siswa yangmemiliki self-efficacy yang tinggi
cenderung lebih bersemangat, gigih dalam menyelesaikan tugas, dan mampu mengatasi tantangan yang muncul selama proses
pembelajaran.

Kondisi ini menunjukkan bahwa alih-alih cepat menyerah saat menghadapi tantangan, siswa justru berpartisipasi secara
aktif dalam kegiatan pembelajaran dan berusaha mencarijawaban. Self-efficacy yangtinggi juga berperan sebagaipenguat dalam
membentuk kebiasaanbelajaryangpositif, termasuk motivasiyanglebih tinggi, kepercayaan diri, dan kemandirian dalam belajar.
Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri menjadi komponen penting yang memotiv asi siswa untuk gigih dan tidak mundur
dari tantangan dalam situasi tertentu, seperti ketika mereka dihadapkan pada tugasatauujian yangmenantang. Oleh karena itu,
rasa percaya diri yangtinggi memengaruhikesiapan mentaldan stabilitas emosionalsiswa dalam menjalaniproses belajar, sela in
kemampuan akademiknya. Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki peran penting sebagai faktor psikologis yang
mendukung keberhasilan belajar siswa.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Cindy Putri Ranny Azhari dan Sigit Wibowo menyatakan bahwa siswa yang
memiliki self-efficacy yang tinggi cenderung lebih tekun, mampu mengendalikan proses belajarsecara mandiri, dengan motivasi
dan antusiasme yanglebih besardalam belajar, serta menunjukkan keterlibatan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran( Azhan
& Wibowo, 2025).

Jika temuan penelitian ini ditelaah melalui indikator self-efficacy menurut Bandura, yakni magnitude sebagairepresentasi
tingkat kesulitan tugas, strength sebagaickspresi kekuatankeyakinan,dan generality sebagaikeluasan keyakinandalamberagam
situasi (Rachmawati & Nurlaili, 2024). maka konstruksimakna darihasil penelitian ini dapatdipaparkan melaluiuraian berikut:

a. Magnitude
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Indikator Magnitude berkaitan dengan keyakinan siswa bahwa siswa dapat menyelesaikan tugas-tugas dengan tingkat
kesulitan yangberbeda-beda. Tingkat keyakinan diri yangtinggi menunjukkan bahwa siswa yakin dapat menyelesaikan tugas-
tugas Pendidikan Agama Islam, baik yangmudah maupun yangmemerlukan pemahaman yanglebih mendalam. Tugas-tugas
yang dianggap menantang tidak dengan mudah dihindari siswa dan tetap berusaha untuk menyelesaikannya. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa tidak mudah menyerah ketika dihadapkan pada materi yang menantang, karena siswa memiliki
pandangan yangpositif tentangkemampuan akademiknya. Halini sejalan dengan temuan Dila dkk. yangmenyatakan bahwa
siswa dengan self-efficacy yangtinggi pada indikator magnitude memandangtugasyangsulit sebagaitantangan dan pantang
menyerah dalam menghadapikesulitan (Sa’diah, et,. a12025).

b. Strength

Indikator Strength berkaitan denganseberapa kuatkeyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya. Dalam penelitian ini,
tingginya self-efficacy siswa menunjukkan bahwa keyakinan tersebut kuat dan stabil, bukan sementara. Siswa tetap percaya
diri meskipun menghadapihambatan dalam pembelajaran. Kondisiini mencerminkan ketahanan dan ketekunandalam belajar.
Siswa dengan strength yangtinggi tetap berusaha walaupun mengalamikesulitan dan tidak mudahterpengaruh oleh kegagalan
sementara. Temuan ini didukung oleh penelitian Dini Wahdati dan Zulkipli Lessy menunjukkan bahwa siswa dengan self-
efficacy tinggi pada indikator strength biasanya mampu mengatasi emosi yang tidak menyenangkan selama proses belajar,
bertahan lebih lama saat menghadapitantangan yang berat, dan tidak mudah menyerah (Wahdati & Lessy, 2026).

c. Generality

Indikator generality berkaitan dengan sejauh mana keyakinan diri siswa dalam berbagaisituasi pembelajaran. Self-
efficacy yangtinggi menunjukkan bahwa siswa tidak hanya percaya diri pada satujenis tugas tertentu, tetapijuga pada berbagai
aktivitas pembelajaran seperti mengerjakan soal, berdiskusi dan menyampaikan pendapat. Hal ini menunjukkan bahwa self-
efficacy siswa bersifat menyeluruh dan tidak terbataspadakondisitertentu. Hal ini sejalan dengan penelitian Evi Rahmawati
dan Tka Mustika Sari yang menyatakan bahwa siswa yang memperoleh kategori tinggi pada dimensi generality secara
konsisten menggunakan berbagai strategi belajar dalam situasi yang berbeda untuk memperbaiki kekurangan dalam
pembelajaran sebelumnya (Rahmawati & Sari, 2025).

Hasil ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Bandura, menurutnya Self-efficacy adalah keyakinan bahwa
seseorang mampu merencanakan dan melaksanakan langkah-langkah yangdiperlukan untuk mencapaitujuan tertentu. Siswa
yangmemiliki self-efficacy tinggi cenderungmenetapkan standar dan tujuan yanglebih tinggi, berusaha secara konsisten, dan
bertahan menghadapiberbagaikesulitan (Enggarati & Santoso, 2025).

b. Gambaran Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Fase C

Berdasarkan analisis deskriptif, prestasibelajar Pendidikan Agama Islam siswa tergolong dalam kategorirendah dengan
persentase sebesar 54,3%. Hasil ini menunjukkan bahwa capaian akademik siswa belum optimalmeskipun siswa memiliki tingkat
keyakinan diri yang tergolong tinggi. Kondisi ini mengidentifikasi bahwa self-efficacy bukan satu-satunya faktor yang
menentukankeberhasilan belajarsiswa. Meskipun siswa memiliki keyakinan yangbaik terhadap kemampuan dirinya, hasil belajar
tetap dipengaruhioleh berbagaifaktor lain baik yang bersifat dari dalam diri maupun dari luar.

Menurut Wasliman dalam Mukarom dkk., prestasi akademik siswa tidak terbentuk secara tunggal, melainkan merupakan
hasil interaksi dari berbagai faktor yang bekerja secara bersamaan, baik yang bersumber dari dalam diri siswa maupun yang
datangdariluar dirinya. Faktor internal mencakup unsur-unsur seperti kecerdasan, motivasi, minat, ketekunan, sikap, kondisi
fisik, dan kebiasaan belajar, sedangkan faktor eksternal merujuk pada pengaruh yangberasaldarilingkungan keluarga, lingkun gan
sekolah, dan lingkungan masyarakat (Mukarom et., al 2024).

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sudirman dkk., yang menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki
hubungan positif dengan hasilbelajarsiswa, meskipun kontribusinya tidak menempatiposisi dominan karena capaian belajarjuga
dibentuk oleh faktor lain, seperti motivasi belajar dan lingkungan belajar (Rahmi & Hamzah, 2026).

Dengan demikian, tingginya self-efficacy siswa dalam penelitian initidak serta-merta diikutioleh tingginya prestasi belajar,
karena masih terdapat faktor lain yang turut memengaruhi proses belajar siswa. Oleh sebab itu, upaya meningkatkan prestasi
belajartidak cukup hanya melaluipenguatan self-efficacy, tetapijuga perlu ditopangoleh peningkatanmotivasibelajar, penerapan
strategi pembelajaran yang efektif, dan terciptanya lingkungan belajar yang kondusif.

c¢. Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Fase C

Hasil ujiregresi linear sederhana menunjukkanbahwa self-efficacy memilikipengaruh yangpositif dan signifikan terhadap
prestasi belajar, yang tercermin pada nilait hitung sebesar 3,924 dengan signifikansi 0,00 < 0,05, sehingga hipotesis penelitian
yang menegaskan adanya pengaruh self-efficacy terhadap prestasi belajar PAI siswa Fase C dapat dinyatakan diterima. Dalam
horizon ini, self-efficacy tidak sekadar hadir sebagaikeyakinan individual yang bersifat psikologis, tetapitampil sebagai energi
internal yang turut mengarahkan proses pembentukan capaian belajar.

Koefisien determinasi menghasilkan nilai R Square sebesar 0,259, yang menunjukkan bahwa self-efficacy menyumbang
25,9% dari prestasi belajar PAI di antara siswa Fase C, sedangkan sisanya sebesar 74,1% disebabkan oleh faktor-faktor di luar
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cakupanpenelitian ini. Koefisien korelasi (R) sebesar 0,509 menunjukkan hubungan liniersedangantara self-efficacy danprestasi
belajar,yangmengindikasikan bahwa faktorini tidak boleh dianggap sebagaisatu-satunya penentu, melainkan sebagaisalah satu
dari beberapa faktor internal yang berinteraksi secara dialektis dengan variabel lain yang memengaruhi prestasi belajar siswa.

Temuan tersebut konsisten dengan penelitian Meliana Simanjuntak dan Inda Anggreny Siburian, yangjuga menunjukkan
bahwa self-efficacy memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar dengan kontribusi sebesar 26,4% (Simanjuntak &
Siburian, 2024). Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat temuan sebelumnya, tetapi juga menegaskan
konstruksikonseptualbahwa self-efficacy adalah faktorinternalyangsignifikan dalam proses pembentukan prestasibelajarsiswa.

Secara umum, penelitian ini menegaskan bahwa self-efficacy memberikan pengaruh yangpositif dan signifikan terhadap
prestasi belajar PAI siswa Fase C di UPT SD Negeri 219 Sukaraya, Desa Sukaraya, Kecamatan Bone-Bone. Meskipun secara
keseluruhan prestasibelajarsiswa masih berada padakategorirendah, self-efficacy tetap menunjukkan posisiyangpenting dalam
upaya peningkatannya, sehingga perbaikan kualitas pembelajaran perlu dilakukan melalui pendekatan yanglebih komprehensif,
dengan memperhatikan aspek psikologis siswa sekaligus faktor-faktor lain yang turut membentuk capaian belajar.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Self-Efficacy terhadap Prestasi Belajar Pendidikan
Agama Islam siswa Fase C di UPT SD Negeri 219 Sukaraya Desa Sukaraya Kecamatan Bone-Bone, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagaiberikut: Tingkat Self-Efficacy siswa Fase C UPT SD Negeri 219 Sukaraya berada padakategoritinggi dengan
jumlah 46 siswa dengan persentase 78,3%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besarsiswa yakin akan kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas, mengatasihambatan, dan mengikutiproses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Tingkat PrestasiBelajar
Pendidikan Agama Islam siswa Fase C UPT SD Negeri 219 Sukarayaberada padakategorirendah denganjumlah 46 siswa dengan
persentase 54,3%. Halini menunjukkan bahwa prestasiakademik siswa masih belum optimaldan perlu ditingkatkan . Berdasarkan
hasil uji regresi linear sederhana diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,00 yaitu < 0,05, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara Self-Efficacy terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Fase C UPT SD Negeri 219
Sukaraya. Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,259 menunjukkan bahwa Self-Efficacy memberikan
kontribusi sebesar 25,9% terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Fase C UPT SD Negeri 219 Sukaraya,
sedangkan sisanya sebesar 74,1% dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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